Laporan Kinerja Bulanan

~ PROGRESSIVE MONEY RUPIAH - October 2011

Progressive Money Rupiah adalah produk unit link yang ditawarkan oleh PT AXA Life Indonesia

PT AXA LIFE INDONESIA
PT AXA Life Indonesia merupakan anak perusahaan AXA Group. AXA Life menawarkan layanan melalui kantor pemasaran yang tersebar di kota-kota besar
di seluruh Indonesia, dengan ribuan tenaga pemasaran yang profesional. AXA Group adalah salah satu perusahaan asuransi dan manajer investasi terbesar
di dunia dengan asset under management EURO 1.104 Triliun (per Desember 2010), yang telah melayani 95 juta nasabah yang beroperasi di 61 negara di

seluruh dunia.

TUJUAN INVESTASI
Untuk mencapai tingkat pengembalian investasi yang stabil dan menarik dengan mempertahankan investasi awal melalui

investasi di instrumen yang bersifat Pendapatan Tetap di Indonesia.

Rincian Portfolio Alokasi Portfolio Reksadana HARGA UNIT ( Beli)
Instrument Pasar Uang 0,5% Pasar Uang 35% - 65%
Reksadana 99.50% Obligasi 0% -0% 555'2881
Saham 35% - 65%
Kepemilikan Terbesar (Dalam urutan abjad) Rincian Portfolio Reksadana
Astra International ( Saham ) Gudang Garam ( Saham ) Pasar Uang 6.41%
BNI ( Saham ) Obligasi Korporasi Obligasi 41.95%
Bank Mandiri ( Saham) Obligasi Pemerintah Saham 51.64%
Bumi Resources ( Saham ) Telkom ( Saham )
Deutshe Bank ( Saham ) United Tractor ( Saham)
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1 Bulan 3 Bulan 1 Tahun YTD Sejak Awal
Progressive Money 4.20% -3.42% 2.89% 3.14% 733.84%
Tolak Ukur (50% SBI 1 Bulan + 50% IHSG) 3.64% -3.18% 5.29% 3.82% 362.67%
Analisa

Progressive Money membukukan hasil positif dibulan Oktober 2011,IHSG ditutup pada level 3790.82 ,naik 6.81% dibanding bulan September dan selama
tahun berjalan (YTD) mengalami kenaikan sebesar 2.36%.IHSG mengalami penguatan seiring dengan pergerakan mayoritas bursa global dan regional,hal ini
disebabkan adanya berita positif dari eropa dengan tercapainya kesepakatan solusi krisis utang Uni Eropa dalam KTT Uni Eropa.Berita postif juga datang dari
AS dimana laporan GDP dan data pengangguran yang cukup baik yang mengurangi ketakutan akan terjadinya resesi di AS.HSBC Bond Index ditutup naik
(3.82% dibandingkan bulan September 2011).Kenaikan HSBC Bond Index salah satunya dikarenakan investor memiliki pandangan positif atas fundamental
yang dimiliki Indonesia;GDP 6.5% per September 2011,cadangan devisa yang mencapai USD 113 milyar per Oktober,support positif oleh Bl yang ikut
menjaga stabilitas pasar obligasi,serta kemungkinan naiknya peringkat Indonesia ke Investment grade dalam waktu dekat.Rupiah ditutup di 8835 dan terjadi
deflasi 0.12% di bulan Oktober. Bl menurunkan suku bunga di level 6% untuk mengantisipasi penurunan tingkat inflasi.

Informasi Lain-Lain

Dana Pertama Masuk : 29 Oktober 2001 Periode Valuasi : Harian
Mata Uang :IDR Biaya Awal (Single) 1 5.00%
Total Dana Kelolaan 1 IDR 225.414.380.928,96 Fund ini menggunakan Harga Jual dan Harga Beli.

Laporan ini dibuat oleh PT AXA Life Indonesia untuk keperluan pemberian informasi saja. Laporan ini bukan merupakan penawaran untuk menjual, atau penawaran untuk pembelian. Semua hal
yang relevan telah dipertimbangkan untuk memastikan informasi ini benar, tetapi tidak ada jaminan bahwa informasi tersebut akurat dan lengkap dan tidak ada kewajiban yang timbul terhadap
kerugian yang terjadi dalam mengandalkan laporan ini. Dari waktu ke waktu, PT AXA Life Indonesia, dan perusahaan affiliasinya atau staffnya mungkin memiliki kepentingan terhadap transaksi,
saham atau komoditi yang dimaksud dalam laporan ini. Juga, PT AXA Life Indonesia atau perusahaan affiliasinya, mungkin memberikan pelayanan, atau mendapatkan bisnis dari perusahaan
yang ada di laporan ini. Kinerja di masa lalu bukan merupakan pedoman untuk kinerja di masa mendatang, harga unit dapat turun dan naik dan tidak dapat dijamin. Nasabah harus membaca
brosur dengan baik untuk mengerti resiko yang terkait sebelum berinvestasi.



